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ABSTRAK 

Australia telah lama terikat dengan negara-negara Kepulauan Pasifik Selatan dikarenakan 

kedekatannya secara geografis. Akan tetapi, kondisi hubungan antar keduanya tidak selalu 

harmonis. Sementara kondisi geopolitik kawasan Pasifik telah menjadi semakin ramai dan 

kompleks, karena kekuatan eksternal tradisional dan non-tradisional, seperti Tiongkok, 

menggeserkan fokus untuk memiliki kehadiran di kawasan dan Indo-Pasifik yang lebih luas. 

Sebagai upayanya untuk menjaga ‘keluarga Pasifik’-nya, Australia kemudian menginisasi 

kebijakan Pacific Step-Up. Kebijakan tersebut pada intinya berfokus untuk mengintegrasikan 

perekonomian, memperkuat relasi people-to-people, mengatasi tantangan keamanan, serta 

memperkuat ketahanan terhadap bencana alam agar mampu menghadapi perubahan iklim. Hal ini 

menunjukkan adanya perhatian lebih besar dari Australia pada isu-isu terkait human security yang 

menjadi fokus dalam kebijakan terkait. Sementara, meningkatnya kehadiran kekuatan eksternal 

juga menimbulkan tantangan bagi Australia, baik dalam hal keamanannya sendiri maupun perihal 

bagaimana Australia dapat membentuk—dan berpotensi membatasi—kemampuan Australia untuk 

bertindak di kawasan Pasifik. Penelitian ini membahas faktor-faktor yang mendorong Australia 

untuk menggeserkan fokusnya kembali pada Pasifik Selatan melalui kebijakan Pacific Step-Up. 

Penulis berargumen bahwa hal tersebut disebabkan oleh dua hal: (1)  karena Australia melihat 

meningkatnya persepsi negara-negara Kepulauan Pasifik bahwa Australia semakin meninggalkan 

negara-negara di kawasan ini; dan (2) karena adanya persepsi Australia bahwa kehadiran Tiongkok 

di kawasan Pasifik Selatan mengganggu kepentingan tradisional Australia di kawasan ini. 

 

Kata kunci: Australia, Kepulauan Pasifik, Pacific Step-Up, Keamanan Manusia, Tiongkok 
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ABSTRACT 

Australia has long been tied to the South Pacific Islands due to their geographical proximity. 

However, the condition of the relationship between the two has not always been harmonious. 

Meanwhile, the geopolitical conditions of the Pacific region have become increasingly crowded 

and complex, as traditional and non-traditional external powers, such as China, has increased 

their focus on having a presence in the region and the wider Indo-Pacific. As an effort to protect 

it’s 'Pacific family', Australia then initiated the Pacific Step-Up policy. The policy fundamentally 

focuses on integrating the economy, strengthening people-to-people relations, overcoming 

security challenges, and strengthening resilience to natural disasters in order to be able to face 

climate change. This shows that there is greater attention from Australia on issues related to 

human security, which are the focus of related policies. Meanwhile, the increasing presence of 

external powers also poses challenges for Australia, both in terms of it’s own security and in how 

it can shape—and potentially limit—Australia's ability to act in the Pacific region. This research 

discusses the factors that prompted Australia to shift it’s focus back to the South Pacific through 

the Pacific Step-Up policy. The author argues that this is due to two reasons: (1) because Australia 

sees the increasing perception of Pacific Island countries that Australia is abandoning countries 

in the region; and (2) because of Australia's perception that China's presence in the South Pacific 

is interfering with Australia's traditional interests in the region. 

 

Keywords: Australia, Pacific Islands, Pacific Step-Up, Human Security, China 

 


